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Abstract

Minyak esensial serai wangi (Cymbopogon nardus) dapat dimanfaatkan dalam pembuatan produk penolak hama pada biji jagung.
Minyak esensial sereh wangi dikenal dengan nama Citronella oil mengandung senyawa alam yang berpotensi sebagai zat
aktif dengan komponen geraniol dan citronellal yang menimbulkan aroma yang tidak disukai oleh hama Sithopilus zeamais
pada penyimpanan pasca panen jagung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis senyawa pada produk paraffin aromatik
dari citronella oil sebagai penolak hama pada penyimpanan benih jagung dalam sediaan padat. Hasil Analisa FT-IR pada
produk dengan konsentrasi 5%, 10% da 15% pada rentang 500 — 4000 cm™* menunjukkan adanya gugus fungsi aromatik
yang menimbulkan aroma pada minyak atsiri dan semakin tinggi konsentrasi citronella oil menghasilkan intensitas aroma
yang lebih tinggi. Semakin tinggi konsentrasi Citronella oil maka jumlah penguapan minyak atsiri semakin besar.
Persentase bobot sisa berbanding terbalik dengan jumlah konsentrasi minyak atsiri setelah penyimpanan 5 minggu. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan paraffin aromatik citronella oil pada konsentrasi 10% dan 15% berpengaruh terhadap

persentase daya tolak hama kumbang bubuk jagung.

Keywords : Benih Jagung ; Citronella Oil; Sithopilus zeamais; Penyimpanan

1. Pendahuluan

Serai  wangi (Cymbopogon nardus) merupakan
jenis tumbuhan yang termasuk ke dalam family Poceae
(rumput-rumputan) yang banyak tumbuh di Indonesia dan
dapat ditemukan sepanjang tahun karena merupakan
tumbuhan parennial. Selain sebagai bumbu masakan,
tanaman ini juga memiliki banyak manfaat, seperti
penolak serangga, antimikroba dan pembunuh larva. Sereh
wangi dapat diekstrak menjadi minyak sereh atau dikenal
dengan nama Citronella oil yang mengandung zat aktif
yang dapat dimanfaatkan untuk pengganti antibiotika
sintesis. Minyak Citronella mengandung komponen
geraniol (55-65%), citronellal (7-15%) yang menimbulkan
bau spesifik, sehingga dapat digunakan sebagai penolak
hama (Santoso, 2007; Astriani, 2012; Lertsatitthanakorn
2010).

Salah satu komoditi pertanian yang rentan dengan
serangan hama serangga adalah jagung. Tanaman jagung
merupakan komoditi pertanian sumber karbohidrat setelah
beras yang kebutuhannya dari tahun ketahun terus
meningkat. Penggunaan benih yang bermutu merupakan
salah satu faktor yang dapat dilakukan dalam peningkatan
produksi jagung. Pengelolaan benih yang diterapkan di
Indonesia umumnya masih  menggunakan cara
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konvensional. Benih disimpan oleh petani atau penangkar
benih  untuk musim tanam selanjutnya dengan
menggunakan teknologi penyimpanan sederhana sehingga
rentan mengalami penurunan mutu akibat serangan hama.
Hama utama pada penyimpanan jagung yaitu kumbang
bubuk jagung (Sitophilus zeamais). Bagian cadangan
makanan biji jagung apabila terserang oleh hama kumbang
bubuk jagung akan mengalami kerusakan karena gerakan
menggerek dari larva sehingga biji jagung menjadi
berlubang-lubang kecil dan mudah hancur menjadi tepung.
Untuk menghindari hal tersebut, diperlukan pengendalian
hama pada benih jagung selama dalam masa penyimpanan.

Pendekatan inovatif untuk penanganan pasca panen
komoditi pertanian yang disimpan telah banyak dikaji. Hal
ini dikarenakan meningkatnya kesadaran masyarakat dunia
untuk mengurangi limbah makanan dan menjaga
kelestarian lingkungan. Salah satu pendekatan inovatif
tersebut adalah penggunaan senyawa alami, terutama
minyak esensial karena bahan tersebut biayanya rendah
dan mudah diperoleh (Schmidt et al., 2018; Paul et al.,
2020). Citronella oil tidak hanya memiliki potensi sebagai
pengusir hama, tetapi juga aman bagi lingkungan dan
manusia. Ini menjadikannya alternatif yang lebih baik
dibandingkan dengan pestisida kimia yang sering kali
meninggalkan residu berbahaya dan menyebabkan
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masalah resistensi hama (Hasyim, 2014). Citronella oil
dapat memberikan efek repellant kepada hama tanpa
Kontak langsung, tetapi melalui uap minyak tersebut
(Istianto, 2025).

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis senyawa pada
produk paraffin aromatik dari citronella oil sebagai
penolak hama pada penyimpanan benih jagung dalam
sediaan padat sehingga mudah diaplikasikan.

2. Kerangka Teori

Citronella oil adalah salah satu essential oil yang
memiliki potensi ekonomi untuk dikembangkan. Minyak
ini dapat diekstrak dari beberapa bagian tubuh tumbuhan,
seperti akar, batang, daun, bunga, kulit kayu maupun biji
melalui proses desttilasi maupun ekstraksi (Andila et al.,
2020). Essential oil ini memiliki kandungan senyawa yang
banyak digunakan dalam industri seperti industri farmasi
dan kosmetik. Kadar senyawa utama dalam minyak
Citronella oil setelah melalui proses pemurnian akan
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Citronella Oil
merupakan komoditi penghasil senyawa aktif berupa
Sitronellal, geraniol, dan sitronellol yang bermanfaat
sebagai antimikroba (Hermawati, et al., 2023). Kandungan
senyawa citronella dalam essential oil ini terbukti dapat
dimanfaatkan  sebagai bahan dalam  pembuatan
biopestisida karena mengandung senyawa volatile dengan
aroma khas dapat menolak hama (Mumba & Rante, 2020).
FDA yang merupakan salah satu organisasi kesehatan
merekomendasikan Citronella oil sebagai senyawa aktif
pengusir serangga yang pertama kali diterapkan dan
dianggap sebagai GRAS (Generally Recognized As Safe).
Daya racun dari citronellal diklasifikasikan dalam kategori
hampir non-tokisk (kategori 1V) (Young, 2018).
Kandungan senyawa sitronella pada minyak ini dapat
menimbulkan efek antifeedant, sehingga tingkat nafsu
makan serangga pada tanaman inang menurun dan dalam
jangka waktu tertentu akan menekan pertumbuhan dan
perkembangbiakan serangga sehingga dapat menekan
pupulasi hama serangga (Octriana dan Istianto, 2021).
Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Saad et al.
(2024) terkait penggunaan citronella oil menunjukkan
bahwa uap minyak sereh wangi bersifat penolak terhadap
hama kutu kebul ( Bemisia tabaci) pada cabe, kemudian
pada Sitophilus zeamais (Riskyana,et al., 2024), Sitophilus
oryzae dan Tribolium castaneum (Mahfuz, et al., 2019),
kecoa (Jannatan & Rahayu, 2021), lalat buah Ceratitis
capitata dan Bactrocera zonata (Fouda, et al., 2017), kutu
putih pepaya Paracoccus marginatus (Doungnapa, et al.,
2021)

Pemerintah Indonesia dan pihak terkait memberikan
perhatian serius terhadap upaya peningkatan produksi
komoditi jagung agar kebutuhan jagung dalam negeri
dapat terpenuhi (Fujiati, 2023). Benih bermutu merupakan
kunci awal keberhasilan usaha budidaya jagung.
Penurunan hasil panen persatuan luas pada tanaman
jagung salah satunya disebabkan oelh penggunaan benih
dengan mutu rendah (Gama, et al., 2017). Penyimpanan
benih oleh petani bertujuan menjaga ketersediaan di
musim tanam berikutnya. Benih rentan mengalami
penurunan mutu selama proses penyimpanan di dalam
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gudang. Benih disimpan harus dalam kondisi yang optimal
agar daya tumbuh benih dapat dipertahankan (Nuraini et
al., 2018). Kondisi penyimpanan yang tidak memadai
berpotensi menurunkan kualitas benih dan berimbas pada
penurunan hasil panen. Kehilangan hasil pasca panen
tertinggi biasanya terjadi selama proses penyimpanan
(Manandhar dkk., 2018). Salah satu Faktor yang
menyebabkan deteriorasi benih yaitu karena keadaan
ruang penyimpanan yang tidak memadai dan kehadiran
hama, bakteri, jamur dan patogen (Sucahyono, 2013).
Kondisi kerusakan yang terjadi pada benih ditandai
dengan munculnya gumpalan-gumpalan akibat air liur
larva dan kotoran serangga yang bercampur (Manueke, et
al., 2015). Hal ini mengakibatkan turunnya kualitas dan
kuantitas benih jagung. Looses yang terjadi pada jagung di
daerah beriklim lembab selama penyimpanan 6 bulan akibat
serangan hama Sithopilus zeamais dapat mencapai 30-100%.
kerusakan biji dapat mencapai 85% dan penyusutan bobot biji
sebesar 17% (Tandiabang et al., 1998). Menurut Nonci dan
Amran (2015), gudang penyimpanan hasil panen
merupakan tempat yang cocok untuk berkembang biak
bagi hama. Hama yang muncul digudang penyimpanan
dapat disebabkan oleh kondisi sanitasi gudang yang
kurang baik dan dari biji tanaman itu sendiri karena hama
dapat meletakkan telur pada saat tanaman belum dipanen
dilapangan. Hama ini dalam waktu singkat dapat
berkembangbiak dan menimbulkan kerusakan yang besar.
Dalam gudang penyimpanan hasil panen menyediakan
makanan yang melimpah dan keberadaan musuh alami
hama yang kurang sehingga dapat menjadi tempat yang
cocok untuk berkembang biak (Rahman, M. Dj., et al.,
2012).

Penggunaan minyak atsiri seperti citronella oil dapat
meminimalkan resiko serangan hama dan pencegahan
kerusakan fisik benih serta mencegah kerusakan akibat
patogen selama proses penyimpanan. Minyak atsiri
memiliki  aktivitas antimikroba yang berpotensi
memerangi penyakit tanaman (Saenong, 2017). Manfaat
ini menjadikan minyak atsiri sebagai komponen penting
dalam penyimpanan benih jagung.

3. Metodologi

Penelitian tentang formulasi paraffin aromatik
citronella oil dilaksanakan pada bulan Oktober -
Desember 2024 di Laboratorium Pengujian Mutu dan
Standarisasi, Jurusan Teknologi Pertanian, Politeknik
Pertanian Negeri Pangkep. Peralatan yang digunakan
dalam pembuatan formula paraffin aromatik Citronella oil
yaitu timbangan analitik, hot plate, magnetic stirrer, labu
ukur, timbangan analitik, cetakan, wadah plastic dan
medical gloves. Bahan yang digunakan adalah benih
jagung varietas Lamuru, lilin paraffin dan Citronenella oil.
Data hasil penelitian kemudian ditabulasi dengan
Rancangan Acak Lengkap pola faktorial dengan 3 kali
ulangan sehingga diperoleh 9 unit percobaan

3.1. Pembuatan Paraffin Aromatik Citronella Oil

Menimbang Sebanyak 250 gram paraffin kemudian
dimasukkan ke dalam gelas ukur kemudian dicairkan
dengan menggunakan hot plate sambil diaduk dengan
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magnetic stirrer. Setelah paraffin mencair, matikan
pemanas hot plate kemudian diamkan hingga suhu hangat
dan menambahkan citronella oil dengan masing-masing
konsentrasi perlakuan 5%, 10% dan 15% diaduk secara
kontinu selama 2 menit. Tuangkan kedalam cetakan yang
telah disiapkan dan tunggu hingga produk mengeras lalu
lepaskan dari cetakan. Timbang kembali produk dengan
berat 20 gram tip sampel dan kemas ke dalam kantong teh
celup. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Analisa FT-IR senyawa yang terdapat pada produk
parafin aromatik, Persentase total penguapan zat cair dan
bobot sisa setelah penyimpanan 5 minggu dan uji repelensi
hama kumbang bubuk jagung.

3.2. Analisa FT-IR Senyawa yang Terdapat pada Produk
Parafin Aromatik

Analisis FTIR digunakan untuk mengidentifikasi
senyawa molekuler. Cara kerjanya adalah dengan
mengukur absorbansi radiasi inframerah oleh sampel.
Spektrum  gelombang yang dihasilkan kemudian
digunakan untuk mengkarakterisasi gugus fungsi yang ada
dalam  sampel. Analisa ini  dilakukan  untuk
mengidentifikasi gugus fungsi yang terkandung dalam
sampel. Pengujian ini menggunakan alat Spektofotometer
Fourier Transform Infrared (FT — IR) model Shimadzu
8400s.

3.3. Persen Penguapan Zat Cair dan Persen Bobot Sisa

Total penguapan zat cair dihitung dengan melakukan
pengamatan jumlah botbot yang berkurang. Pengamatan
sampel dilakukan selama lima minggu dan tiap minggu
dilakukan penimbangan sampel untuk mengetahui total
penurunan bobot sampel. Total penguapan zat cair (%)
paraffin aromatik diperoleh dengan menghitung selisih
bobot awal (Mo) dengan bobot minggu kelima (Ms) dibagi
dengan bobot awal (Mo). Sedangkan bobot gel sisa
diperolen dengan menghitung bobot gel pada saat
penimbangan (Mn) dibagi dengan bobot awal gel (Mo),
Jumlah selisih bobot sampel merupakan jumlah zat cair
yang menguap (Fitrah, 2013).

Perhitungan persen total penguapan zat menggunakan
persamaan (1).
MO — M4

MO
Persen bobot gel sisa dihitung dengan rumus persamaan

@)

Persen total penguapan zat cair = X 100%

Bobot minggu ke — n (Mn)
Bobot minggu ke — 0 (MO)

Persen bobot sisa = X 100%

3.4. Uji Repelensi Hama

Produk paraffin aromatik yang telah dikemas (20
gram) dimasukan kedalam 1 kg benih yang telah
diintervensi dengan 10 ekor hama kemudian disimpan
selama 24 jam. Tiap sampel diamati dengan menghitung
banyaknya hama yang tersisa. Persentase repelansi
dihitung dengan menggunakan persamaan (3):

Persentase Repelensi =
Jumlah imago pada perlakuan

X 100%

Total imago
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4. Hasil
4.1. Analisa FT-IR Senyawa yang Terdapat pada Produk
Paraffin Aromatik

Analisa FT-IR merupakan cara untuk menyelidiki

interaksi intermolekuler dan perilaku fase dalam
komposisi  suatu  produk. Spektrum FTIR dapat
memberikan  informasi  susunan  molekul  melalui

serangkaian pita serapan yang spesifik untuk masing-
masing molekul bahan penyusun produk yang memiliki
karakter yang sama. Hasil Analisa FT-IR pada Produk
Paraffin Aromatik disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Analisa FT-IR pada Produk Paraffin
Aromatik
Gambar 1. menunjukkan hasil sampel paraffin aromatik
citronella oil dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%
diidentifikasi dengan pengujian FT — IR pada rentang 500
— 4000 cm-1 terdapat gugus fungsi aromatik yang
menimbulkan aroma pada minyak atsiri. Pada sampel
konsentrasi 5% citronella oil terlihat pola serapan bilangan
panjang gelombang 1465.95 terdapat gugus fungsi
aromatik, sedangkan pada konsentrasi 10% dan 15 %
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citronella oil, gugus fungsi aromatik terdapat pada serapan
panjang gelombang 1464.02. Dari hasil perbandingan
antara paraffin aromatik citronella oil dengan tiap
perlakuan konsentrasi (5%, 10% dan 15%) dapat dilihat
bahwa ketiga perlakuan memiliki panjang gelombang
gugus fungsi aromatik yang hamper sama. Jika ditinjau
dari nilai instensitas untuk masing-masing panjang
gelombang pada sampel, terlihat bahwa semakin tinggi
konsentrasi maka nilai intensitas akan semakin bertmbah.
Nilai intensitas masing-masing sampel konsentrasi 5%,
10% dan 15% secara berurutan yaitu 86.32, 97.47 dan
106.09. Sebagian besar elemen dari essential oil yaitu
senyawa yang mengandung karbon dan hidrogen yang
memikiki sifat aromatik (Teruna & Rahayu, 2021).
Senyawa sitronellal, geraniol, dan sitronellol yang terdapat
dalam citronella oil seperti termasuk kedalam kelompok
senyawa terpenoid golongan monoterpen yang dibentuk
oleh unsur karbon, hidrogen, dan oksigen (Bota, et al.,
2015)

4.2. Persen Penguapan Zat Cair dan Persen Bobot Sisa

Total penguapan zat cair dapat dihitung dengan
menimbang bobot Paraffin aromatik citronella oil dan
menghitung besarnya penurunan bobot tersebut selama
lima minggu pada penyimpanan suhu ruang. Jumlah berat
produk yang hilang merupakan penguapan dari essential
oil dan air (Fitrah, 2013). Nilai penguapan zat cair
berbanding terbalik dengan nilai bobot sisa. Jika nilai total
penguapan zat cair semakin tinggi maka nilai bobot sisa
akan semakin rendah.

——5% —e—10% 15%
100,00 - oes 99.57 99,49 99,40
99,00 37 ogss ¢ -
98,10 97.60

98,00 98,99 98,31 5753 ’ 9736
97,00 97,45 97,17
96,00
95,00

Minggul  Minggu 2 Minggu3  Minggu4  Minggus

Hasil Uji Bobot Sisa Praffin Aromatik( %)

Gambar 2. Persentase Bobot Sisa pada Produk Paraffin

Aromatik
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Gambar 3. Persentase Penguapan Zat Cair pada Produk
Paraffin Aromatik

Persentase bobot sisa dapat dilihat pada Gambar 2.
dan Total penguapan zat cair setelah lima minggu
disajikan pada gambar 3. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan jumlah konsentrasi minyak
atsiri memberikan pengaruh tidak signifikan terhadap
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bobot sisa dan tota penguapan zat cair selama 5 minggu
pada produk. Rata-rata total penguapan zat cair terbesar
terdapat pada konsentrasi 15% dan yang terendah terdapat
pada konsentrasi 5%. Kemampuan suatu produk
mempertahankan bobotnya dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah susunan bahan baku produk
yang mengandung zat mudah menguap seperti minyak
atsiri (Sormin, 2021). Gambar 3 menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi essential oil maka semakin
besar total penguapan yang terjadi. Persentase total
penguapan Yyang terjadi pada berbagai konsentrasi
perlakuan, 5%, 10% dan 15% berturut-turut 0.60, 2.64,
dan 2.83

4.3 Uji Repelansi Hama

Hasil pengamatan terhadap uji  repelansi
menunjukkan peningkatan daya repelansi siring dengan
peningkatan konsentrasi citronella oil. Hasil analisis
variansi menunjukkan bahwa paraffin aromatik citronella
oil pada konsentrasi 10% dan 15% berpengaruh terhadap
persentase repelensi hama Sitophilus zeamais. Berturut-
turut 56,33% dan 59,5 % (Gambar 4).

43,17

5

Kontrol 5% 10% 15%
Konsentrasi Citronella Oil (%)

Gambar 4. Daya Repelansi Hama Sitophilus zeamais

Senyawa aktif sitronellal merupakan senyawa
utama yang dapat mengendalikan hama karena bersifat
penolak hama serangga (Liza dan Mizu, 2021). Jumlah
Senyawa aktif sitronellal mempengaruhi tingkat toksisitas
hama, semakin tinggi konsentrasi senyawa aktif, semakin
tinggi toksisitas terhadap hama (Rustam dan Tarigan,
2021). Situmorang (2015) melaporkn Citronella oil
memiliki efek antiinsect sebagai racun fumigant pada
dosisi 0.18 ml/L udara yang menyebabkan tingkat
kematian mencapai 93.3% pada C. maculatus
(Situmorang, 2015). Hasil riset lain yang dilakukan oleh
Sofiana et al. (2021) menenjukan bahwa citronella oil
ketika diaplikasikan dalam bentuk semprotan, dapat
mengusir nyamuk dari area tertentu. Produk kamper
aromatik citronella oil yang disimpan pada wadah
penyimpanan biji jagung akan mengeluarkan zat aktif
citronella.  Apabila senyawa tersebut terhirup kedalam
saluran sistem pernafasan selanjutnya akan diedarkan ke
bagian tubuh lain pada serangga dapat menyebabkan
serangga mengalami dehidrasi karena senyawa tersebut
mengganggu kemampuan serangga untuk
mempertahankan cairan tubuh serangga mengalami
kematian (Wiratno, 2011). Senyawa aktif dalam minyak
ini, seperti geraniol, telah terbukti berfungsi mengganggu
deteksi dari serangga terhadap sumber makanan dan
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tempat berkembang biak mereka, sehingga dapat
digunakan untuk mengendalikan populasinya (Sukandar
et al., 2022). Dalam konteks pengendalian hama,
penelitian lain juga menunjukkan bahwa aplikasi minyak
atsiri pada budidaya pertanian berhasil mengurangi
kerusakan akibat serangan serangga (Abbas et al., 2023).
Kombinasi ekstrak akar wangi dan sereh wangi dosis 5-
20% dalam sedian laurutan  dapat menghasilkan efek
racun kontak dan anti feedant pada Sithopilus zeamaiz,
(Astriani 2012)

5. Kesimpulan

Paraffin aromatik Citronella oil berdasarkan
analisis FT-IR memiliki gugus fungsi aromatik dan
semakin tinggi konsentrasi Citronella oil memperlihatkan
intencity semakin besar. Semakin tinggi konsentrasi
Citronella oil pada produk paraffin aromatik maka
semakin kecil persentase bobot sisa dan semakin tinggi
persentase total penguapan zat cair produk setelah
penyimpanan 5 minggu. Produk paraffin aromatik
memiliki efek repelensi terhadap hama kumbang bubuk
jagung. Persentase repelensi hama mengalami peningkatan
dengan penambahan konsentrasi citronella oil dan pada
perlakuan konsentrasi  10% dan 15% citronella oil
memberikan pengaruh terhadap persentase repelensi hama
kumbang bubuk jagung.
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